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ABSTRACT 

The practice of sexual harassment is often represented in the media as an issue ehere 

women are portayed as victims and men as dominant perpetrator. Such 

representations reinforce the discourse of hegemonic masculinity and marginalize the 

narrative of men as victims. In fact, sexual harassment can also be experienced by 

men, especially young boys. This study aims to analyze the portrayal of sexual 

harassment against men from a masculinity perspective in the film Joko. The study 

employs Raewyn Connell’s theory of masculinity and Sara Mills’s critical discourse 

analysis, with data collected through observation, documentation, and literature 

review. The findings reveal that men characters can also be portrayed as victims when 

they fail to embody hegemonic masculinity and become marginalized in workplace 

power dynamics. The film illustrates that domination is not confined to a specific 

gender, and that media narratives shape public perceptions of victims and 

perpetrators. These findings emphasize the importance of fair representation of male 

victims in sexual harassment discourse and open opportunities for further research 

involving discourse analysis or audience response. 

Keywords: sexual harassment, masculinity, discourse analysis, male victim, film 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pelecehan seksual merupakan satu dari banyaknya isu sosial yang 

dari waktu ke waktu permasalahannya tak kunjung usai (Naurah, 2022). 

Istilah pelecehan seksual di Indonesia sendiri sudah tidak lagi asing karena 

kasus-kasus semacam ini hampir selalu terjadi pada setiap tahunnya 

(Paradiaz & Soponyono, 2022). Lebih lanjut, Komnas Perempuan 

menyebut pelecehan seksual atau dalam bahasa Inggris sexual harassment 

sebagai bagian dari bentuk-bentuk kekerasaan seksual. Secara umum, 

pelecehan seksual dapat merujuk pada tindakan seksual baik lewat 

sentuhan fisik maupun non-fisik dengan sasaran organ seksual atau 

seksualitas korban (Komnas Perempuan, 2021). UU TPKS juga mengatur 

mengenai pelecehan seksual sebagai salah satu bentuk tindak pidana 

kekerasan seksual yang terdiri atas pelecehan seksual fisik dan pelecehan 

seksual non-fisik (Hamzah, 2023). 

 Beberapa laporan maupun penelitian seperti  yang dilakukan oleh 

WHO dengan judul Violence Against Women Prevalence Estimates pada 

tahun 2021 dan laporan KOMNAS Perempuan Indonesia dalam CATAHU 

(Catatan Tahunan) KOMNAS Perempuan tahun 2023 mengungkapkan 

bahwa pelecehan seksual didominasi oleh perempuan sebagai korban dan 

laki-laki sebagai mayoritas pelaku. Namun demikian, hal tersebut tidak 
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menghapus fakta bahwa pelecehan seksual juga dapat dialami oleh laki-

laki, terutama anak laki-laki. Indonesia Judicial Research Society (IJRS) 

dan International NGO Forum on Indonesian Development (INFID) 

sendiri pada tahun 2020 merilis Laporan Studi Kuantitatif Barometer 

Kesetaraan Gender yang menyebutkan sebanyak 33% laki-laki mengalami 

kekerasan seksual khususnya dalam  bentuk pelecehan seksual (Ashila & 

Barus, 2023). Hal tersebut membuktikan bahwa korban pelecehan seksual 

bukan hanya perempuan, tetapi juga laki-laki. 

 Namun, pelecehan seksual terhadap laki-laki seringkali dianggap 

sebagai sesuatu hal yang tidak serius karena bertentangan dengan norma 

maskulinitas hegemonik yang menempatkan laki-laki sebagai sosok kuat 

dan tidak rentan. Maskulinitas juga menekankan pada kekuatan fisik, 

dominasi, dan penolakan terhadap segala bentuk kelemahan dan 

kerentanan (Connell, 2005). Hierarki maskulinitas juga menciptakan 

dinamika kekuasaan di antara laki-laki sendiri sendiri, di mana laki-laki 

yang tidak memenuhi standar hegemonic akan diposisikan sebagai 

subordinat atau marjinal. 

 Saat ini, isu pelecehan seksual dan wacana maskulinitas seringkali 

muncul dalam media massa termasuk media film. Beberapa contoh film 

yang mengangkat isu pelecehan seksual adalah pada film pendek Demi 

Nama Baik Kampus dan pada film pendek Please Be Quiet. Film pendek 

Demi Nama Baik Kampus yang rilis pada 14 Desember 2021 

menggambarkan isu kekerasan seksual di lingkungan pendidikan atau 
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kampus dengan seorang mahasiswi bernama Sinta menjadi korban 

pelecehan seksual yang dilakukan oleh dosen pembimbingnya, Arie 

Santoso (Permana, 2021). Hampir sama dengan film Demi Nama Baik 

Kampus, film Please Be Quiet juga mengangkat isu pelecehan seksual 

yang dialami oleh perempuan. Rilis pada 18 November 2021, film Please 

Be Quiet membawa isu pelecehan seksual yang dialami oleh Putri di 

lingkungan kerjanya (Widya, 2024). 

 Film-film tersebut membawa isu pelecehan seksual dengan 

perempuan sebagai korbannya. Sebagian besar film yang mengangkat isu 

pelecehan seksual kerap kali memposisikan perempuan sebagai korban 

dan sosok yang lemah dengan laki-laki sebagai pelaku dan pihak yang 

dominan dan akhirnya semakin menguatkan wacana maskulinitas 

hegemonik yang menempatkan laki-laki sebagai sosok berkuasa dan 

perempuan sebagai pihak yang rentan. Hal ini menciptakan narasi yang 

cenderung mengabaikan fakta bahwa laki-laki juga dapat menjadi korban 

pelecehan seksual. Namun demikian, terdapat salah satu film yang 

mengangkat isu pelecehan seksual dengan laki-laki sebagai korban yaitu 

film Joko. 

 Film Joko sendiri merupakan film pendek yang rilis  pada tahun 

2017 dengan Suryo Wiyogo sebagai penulis dan sutradaranya. Pada tahun 

2017, film ini bersaing dalam kategori Southeast Asian Short Film di 

Singapore International Film Festival (Sarahtika, 2017). Film Joko juga 
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berhasil masuk dalam nominasi film pendek terbaik di Festival Film 

Indonesia 2018 (Sundari, 2018). 

 Film berdurasi 22 menit ini berbeda dengan film-film lain karena 

alih-alih menguatkan stereotip perempuan sebagai korban dan sosok yang 

lemah, tetapi justru memposisikan laki-laki sebagai korban pelecehan 

seksual. Hal tersebut sesuai dengan realitas sosial di Indonesia bahwa 

kasus pelecehan seksual bukan hanya menimpa perempuan melainkan 

pada laki-laki juga. Melansir dari merdeka.com bahwa terjadi kasus 

pelecehan seksual yang dialami oleh sejumlah 22 mahasiswa laki-laki oleh 

dosen berinisial RL di Mataram, Lombok, NTB (Harahap, 2025). Film 

Joko menawarkan perspektif yang berbeda dengan menantang norma 

maskulinitas hegemonik yang selama ini menganggap laki-laki sebagai 

sosok yang tidak mungkin menjadi korban. Hal-hal tersebut yang 

menjadikan film Joko menarik untuk diteliti.  

 Pada penelitian ini akan peneliti lakukan dengan menerapkan 

analisis wacana Sara Mills yang memiliki fokus pada posisi subjek dan 

objek dalam wacana (Eriyanyo, 2001). Analisis wacana Mills dipilih 

karena tidak berhenti pada mengkaji teks secara linguistis, namun juga 

memungkinkan peneliti untuk menganalisis film Joko secara mendalam, 

baik dari segi narasi, representasi visual, maupun posisi penonton. 

Pendekatan ini relevan karena film Joko tidak hanya menyajikan narasi 

pelecehan seksual, namun juga membentuk konstruksi makna tentang 

siapa yang ditempatkan sebagai korban dan pelaku. 
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 Di samping itu, analisis wacana Mills juga menawarkan kerangka 

teoritis yang akan memberikan peluang bagi peneliti untuk menganalisis 

bagaimana film Joko membangun wacana maskulinitas dalam konteks 

pelecehan seksual terhadap laki-laki pada film, sebuah isu yang sering 

terabaikan karena dominasi wacana korban perempuan. Wacana 

maskulinitas dalam konteks ini menjadi krusial karena pelecehan seksual 

terhadap laki-laki sering disembunyikan akibat tekanan norma gender 

yang menuntut laki-laki untuk selalu kuat dan tidak rentan (Connell, 

2005). 

 Lebih jauh, isu pelecehan seksual dalam film Joko juga berkaitan 

dengan moral dan kemanusiaan yang menekankan larangan menyakiti 

sesama tanpa alasan yang benar. Hal ini sejalan dengan Al-Qur‟an Surat 

Al-Ahzab ayat 58 yang berbunyi:  
ِين  ٱو   َٰتِ ٱو   لمُۡؤۡمِنيِ  ٱيؤُۡذُون   لَّذ ا  لمُۡؤۡمِن  يِۡۡ م  بُوا  ٱبغِ  دِ  كۡت س  ق  لُوا  ٱف   حۡت م 

بيِنٗا  َٰنٗا وَإِثمۡٗا مُّ   ٥٨بُهۡت 

 Artinya: Orang-orang yang menyakiti mukminin dan mukminat, 

tanpa alasan yang mereka perbuat, sungguh, mereka telah menanggung 

kebohongan dan dosa yang nyata. 

 Ayat tersebut menegaskan bahwa menyakiti orang lain tanpa 

alasan yang benar adalah perbuatan dosa nyata. Dalam film ini, pelecehan 

seksual yang dialami oleh Joko sebagai seorang laki-laki menunjukkan 
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bahwa kezaliman dapat terjadi kepada siapa saja, bukan hanya perempuan. 

Menurut Tafsir Al-Misbah karya Prof. Quraish Shihab, menyakiti orang 

mukmin, baik laki-laki maupun perempuan, tanpa kesalahan yang mereka 

perbuat adalah perbuatan dosa yang nyata dan tidak dibenarkan dalam 

Islam (Lubis, 2024). 

 Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar juga menjelaskan bahwa 

menyakiti sesama mukmin, baik melalui perkataan maupun perbuatan 

tanpa alasan yang dibenarkan termasuk dalam kategori perbuatan yang 

dilarang. Beliau menekankan pentingnya menjaga hubungan baik antar 

sesama mukmin untuk mencapai ketenangan jiwa. Para ulama secara 

umum sepakat bahwa Surat Al-Ahzab ayat 58 ini mengajarkan umat Islam 

untuk tidak menyakiti sesama mukmin baik itu laki-laki maupun 

perempuan tanpa alasan yang dibenarkan, baik itu melalui perkataan 

maupun perbuatan termasuk juga pelecehan seksual. Perbuatan semacam 

itu dianggap sebagai kebohongan dan dosa yang nyata, yang akan 

mendapatkan hukuman di akhirat berupa azab yang pedih (Lubis, 2024). 

 Lebih lanjut, ayat tersebut menunjukkan bahwa Islam tidak 

membedakan jenis kelamin dalam melarang tindakan menyakiti, termasuk 

pelecehan seksual (Lubis, 2024). Dengan mengaitkan film Joko pada 

perspektif maskulinitas dan analisis wacana Sara Mills, penelitian ini 

menegaskan bahwa pelecehan seksual terhadap laki-laki bukan hanya isus 

sosial dan kultural, tetapi juga persoalan moral dan kemanusiaan yang 

penting untuk ditelaah lebih mendalam. 
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 Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, peneliti ingin 

menganalisis lebih lanjut mengenai praktik pelecehan seksual pada laki-

laki dalam film Joko dengan perspektif maskulinitas. 

B. Rumusan Masalah 

 Mengacu pada latar belakang yang telah disusun, rumusan masalah 

yang akan diteliti adalah “Bagaimana penggambaran praktik pelecehan 

seksual pada laki-laki dalam film Joko melalui perspektif maskulinitas?” 

C. Tujuan Penelitian 

 Lewat penelitian ini, peneliti ingin menganalisis mengenai 

penggambaran praktik pelecehan seksual pada laki-laki dalam film Joko 

melalui perspektif maskulinitas. 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian yang akan dilakukan ini setidaknya memiliki dua 

manfaat, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian yang akan dilakukan ini secara teoritis diharapkan 

mampu menjadi bahan perbandingan maupun pertimbangan yang 

tentunya memiliki kontribusi dalam memberikan wawasan baru 

pada bidang komunikasi terutama dalam pendekatan analisis 

wacana kritis di masa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun secara praktis, penelitian yang akan dilakukan ini 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pekerja kreatif 
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termasuk dalam bidang film. Selain itu, penelitian yang akan 

dilakukan ini juga diharapkan dapat memberikan motivasi kepada 

penonton dalam memaknai mengenai pelecehan seksual pada laki-

laki dalam perspektif maskulinitas. 

E. Tinjauan Pustaka 

 Guna mendukung penelitian ini, maka peneliti melakukan tinjauan 

pustaka pada penelitian-penelitian terdahulu dengan tema maupun metode 

yang sama dan relevan dengan judul penelitian ini. Selain menjadi sumber 

rujukan dan kajian kritis dalam mengkaji permasalahan yang diangkat 

dalam penelitian ini, tinjauan pustaka juga dapat menjadi perbandingan 

antara penelitian satu dengan penelitian terdahulu. Perbandingan ini adalah 

dengan menjelaskan letak persamaan dan perbedaan pada tiap penelitian.  

 Setelah melakukan telaah pustaka, berikut merupakan penjelasan 

sekaligus persamaan dan perbedaan ketiga penelitian tersebut dalam 

bentuk tabel. 

Tabel 1. Tinjauan Pustaka 

No Kriteria Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3 

1. Nama Peneliti Try Mulyani, 

Handriyutopo, 

Rustim 

Adita Miranti, Yudi 

Sudiana 

Medianasari 

Ferdianyta, 

Chatarina Heny Dwi 

Surwati  

2. Judul Analisis Wacana 

Kekerasan Seksual 

terhadap Perempuan 

dalam Film Demi 

Nama Baik Kampus 

dan Please Be Quiet 

Pelecehan Seksual 

pada Laki-laki dan 

Perspektif 

Masyarakat terhadap 

Maskulinitas 

(Analisis Wacana 

Representasi 

Feminisme dalam 

Serial Gadis Kretek: 

Analisis Wacana 

Kritis Sara Mills 
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Kritis Norman 

Fairclough) 

3. Sumber https://doi.org/10.24

821/rekam.v19i2.853

6  

https://dx.doi.org/10.

30813/bricolage.v7i2

.2809  

https://doi.org/10.20

961/jkm.v17i1.9027

7  

4. Hasil Hasil analisis dalam 

penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

Sinta dalam Demi 

Nama Baik Kampus 

dan Sarah dalam 

Please Be Quiet 

digambarkan sebagai 

korban kekerasan 

seksual di 

lingkungan kampus 

dan kerja dengan 

posisi subjek yang 

menyoroti 

pengalaman mereka. 

Posisi pembaca 

sendiri bersifat pasif 

karena tidak dapat 

mengubah wacana 

dan memberikan 

argumen yang 

berlawanan terhadap 

sudut pandang 

penulis. 

Penelitian ini 

memperlihatkan 

bahwa aktivitas 

menonton melalui 

live streaming bukan 

sekadar menyaksikan 

dan menikmati film, 

namun juga kegiatan 

berkomentar. Hal 

tersebut 

menunjukkan 

penonton film 

sebagai khalayak 

media kian jauh 

meninggalkan 

konsep khalayak 

pasif yang 

berkembang di era 

modernisme. 

Aktivitas menonton 

ini dibentuk oleh 

pengalaman interaksi 

dengan gawai dan 

YouTube. 

Penelitian ini 

memberikan hasil 

yang menunjukkan 

bahwa Serial Gadis 

Kretek 

merepresentasikan 

feminism melalui 

tokoh utama, 

Dasiyah yang 

merujuk pada 

klasifikasi konsep 

feminism 

gelombang kedua. 

Selain itu, terdapat 

juga 11 korpus yang 

merepresentasikan 

feminism dalam 

serial ini, seperti 

perjuangan 

perempuan dalam 

konteks sosial dan 

budaya patriarkal, 

keterlibatan laki-

laki dalam 

mendukung 

feminism, serta 

pemberdayaan 

perempuan dalam 

menghadapi peran 

ganda. 

5. Persamaan Sama-sama 

menganalisis 

kekerasan seksual 

sebagai fenomena 

sosial yang 

ditampilkan dalam 

media film dan juga 

sama-sama 

Sama-sama 

membahas pelecehan 

seksual terhadap 

laki-laki sebagai 

tema utama dan 

sama-sama 

menggunakan teori 

analisis wacana 

Sama-sama 

menggunakan 

pendekatan analisis 

wacana kritis Sara 

Mills pada media 

film dengan tema  

penelitian di lingkup 

gender. 

https://doi.org/10.24821/rekam.v19i2.8536
https://doi.org/10.24821/rekam.v19i2.8536
https://doi.org/10.24821/rekam.v19i2.8536
https://dx.doi.org/10.30813/bricolage.v7i2.2809
https://dx.doi.org/10.30813/bricolage.v7i2.2809
https://dx.doi.org/10.30813/bricolage.v7i2.2809
https://doi.org/10.20961/jkm.v17i1.90277
https://doi.org/10.20961/jkm.v17i1.90277
https://doi.org/10.20961/jkm.v17i1.90277
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menggunakan 

pendekatan analisis 

wacana kritis Sara 

Mills untuk 

mengkaji bagaimana 

wacana kekerasan 

seksual 

direpresentasikan.  

kritis. 

6. Perbedaan Fokus penelitian ini 

adalah kekerasan 

seksual terhadap 

perempuan dan 

objek yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

film Demi Nama 

Baik Kampus dan 

Please Be Quiet 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan analisis 

wacana kritis dari 

Norman Fairclough 

dan tidak spesifik 

membahas media 

film. 

Fokus penelitian ini 

adalah tema gender 

dengan 

menitikberatkan 

pada feminism dan 

objek yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

Serial Gadis Kretek. 

Sumber: Olahan Peneliti 

F. Landasan Teori 

1. Wacana 

 Saat ini, kata wacana merupakan salah satu kata yang banyak 

disebut selain demokrasi, hak asasi manusia, masyarakat sipil, dan 

lingkungan hidup. Namun demikian, seperti halnya banyak kata 

lainnya, semakin sering digunakan dan disebut, kata tersebut kadang 

justru bukannya semakin jelas, tetapi semakin membingungkan dan 

ambigu (Eriyanto, 2001).  

 Adapun kata wacana adalah serapan dari bahasa Inggris, yaitu 

discourse. Istilah discourse sendiri berasal dari bahasa Latin discursus 

yang berarti “lari ke sana kemari, yang berasal dari dis- bermakna 

“dari, dalam arah yang berbeda” serta currere yang berarti “lari” 

(Sobur, 2013). Selanjutnya istilah discourse ini digunakan oleh para 
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ahli bahasa dalam kajian linguistik yang dikenal dengan istilah 

Discourse Analysis atau dalam bahasa Perancis disebut dengan istilah 

I’ Analyse du Discours. 

 Sementara itu, Hawthorn menyebut wacana sebagai komunikasi 

kebahasaan yang tampak sebagai sebuah interaksi antara pembicara 

dan pendengar, sekaligus sebagai aktivitas personal dan bentuknya 

ditentukan oleh tujuan sosialnya. Menurut Roger Fowler wacana 

merupakan bentuk komunikasi, baik lisan maupun tulisan yang dilihat 

dari perspektif  kepercayaan, nilai, dan kategori yang terkandung di 

dalamnya; kepercayaan di sini mewakili pandangan dunia; sebuah 

organisasi atau representasi dari pengalaman. Sedangkan Foucault 

sendiri berpendapat bahwa wacana kadang kala sebagai bidang dari 

semua pernyataan (statement), kadang kala sebagai sebuah 

individualisasi kelompok pernyataan, dan kadang kala sebagai praktik 

regulatif yang dilihat dari sejumlah pernyataan (Eriyanto, 2001). 

 Oleh karena itu, berdasarkan beberapa pendapat mengenai wacana 

tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa secara umum wacana 

merupakan bentuk dari komunikasi yang mencakup lisan maupun 

tulisan dan terjadi dalam konteks interaksi sosial antara pembicara dan 

pendengar. Wacana tidak sekadar berfungsi sebagai alat komunikasi, 

namun juga mencerminkan kepercayaan, nilai-nilai, pandangan dunia, 

serta pengalaman yang direpresentasikan melalui bahasa. Selain itu, 

wacana juga dapat dipahami sebagai kumpulan pernyataan yang 
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terstruktur, baik secara individu maupun kelompok dan memiliki 

tujuan sosial sesuai dengan konteksnya. 

2. Pelecehan Seksual 

 Pada dasarnya, pelecehan seksual merupakan segala bentuk 

perilaku yang memiliki muatan seksual dan dilakukan oleh seorang 

atau beberapa orang yang tidak disukai maupun tidak diharapkan oleh 

orang yang menjadi targetnya. Hal itu dapat menyebabkan munculnya 

dampak negatif, seperti rasa malu, tersinggung, penghinaan, 

kemarahan, kehilangan harga diri, kehilangan rasa kesucian, dan 

sebagainya pada korban (Trimuliana, 2024). 

 Pelecehan seksual sendiri adalah terminologi yang tepat untuk 

memahami makna kekerasan seksual. Pelecehan seksual memiliki 

cakupan yang sangat luas mulai dari ungkapan verbal tidak senonoh 

(komentar, lelucon, dan sebagainya) hingga perilaku tidak senonoh 

(menusuk, menyentuh, meraba, memeluk, dan lain-lain), menunjukkan 

gambar pornografi/gambar kotor, serangan, serta pemaksaan tindakan 

tidak senonoh seperti memaksa ciuman atau pelukan, mengancam akan 

mempersulit perempuan jika menolak memberikan layanan seksual, 

hingga pemerkosaan (Choirunnisa, 2021).  

 Pelecehan seksual juga dapat terjadi di mana saja selama ada 

interaksi antara laki-laki dan perempuan atau bahkan di lingkungan 

yang homogen. Seringkali pelecehan seksual terjadi di tempat kerja. 

Namun demikian, pelecehan seksual juga sering terjadi di luar tempat 
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kerja atau di tempat umum, seperti di bus, di jalan, di pasar, dan lain 

sebagainya. Pelakunya sendiri bisa jadi adalah orang yang tidak 

dikenal oleh korban. 

 Tong menyebutkan dua jenis pelecehan seksual, yaitu pelecehan 

seksual koersif dan pelecehan seksual non-koersif. Pelecehan seksual 

koersif merupakan tindakan pelecehan yang berupa paksaan terhadap 

korban untuk melakukan sesuatu yang tidak diinginkan oleh korban 

lewat ancaman maupun tawaran yang dapat mengubah pilihan korban 

secara negatif. Sementara pelecehan seksual non-koersif lebih kepada 

untuk memaksa korban memberikan layanan sosial dengan tujuan 

bukan untuk mendapatkan kepuasan seksual namun sebatas untuk 

mengganggu dan menghina korban (Tong, 1984). 

 Lebih lanjut, Mayer menyebutkan bahwa setidaknya terdapat 3 

aspek dalam mendefinisikan pelecehan seksual, yaitu aspek perilaku 

(apakah tindakan tersebut merupakan ajakan seksual), aspek 

situasional (apakah tempat atau waktu kejadian memengaruhi), dan 

aspek hukum (dalam kondisi apa tindakan tersebut dinyatakan 

melanggar hukum). Berdasarkan aspek perilaku, Farley 

mendefinisikan pelecehan seksual sebagai ajakan seksual yang tidak 

diinginkan oleh penerimanya. Ajakan tersebut dapat muncul dalam 

berbagai bentuk, baik halus, kasar, terbuka, fisik, maupun verbal dan 

biasanya bersifat satu arah (Farley, 1987).  Jenis pelecehan seksual 
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menurut (Farley 1987 dalam Kurnianingsih, 2003) dibagi menjadi dua 

poin utama, yaitu: 

a. Pelecehan seksual fisik 

 Pelecehan seksual fisik adalah tindakan-tindakan seperti 

tatapan sugestif yaitu jenis tatapan yang mengandung maksud 

maupun pesan seksual secara sepihak terhadap bagian tubuh 

seperti payudara, pinggul, maupun bagian tubuh lain yang 

dilakukan secara terus-menerus hingga berpotensi membuat 

korban merasa tidak nyaman. Pelecehan seksual fisik juga 

meliputi lirikan menggoda, rabaan seperti remasan, cubitan, 

gelitikan, dekapan, dan ciuman tanpa persetujuan. 

b. Pelecehan seksual verbal 

 Berbeda dengan pelecehan seksual fisik yang melibatkan 

sentuhan maupun kontak tubuh yang tidak diinginkan, 

pelecehan seksual verbal lebih kepada bentuk pelecehan yang 

dilakukan lewat kata-kata atau ucapan yang sifatnya seksual dan 

merendahkan. Bentuk ini mencakup bujukan atau rayuan 

seksual sepihak, gurauan maupun pesan seksual secara terus 

menerus, ajakan kencan berulang meski sudah ditolak, hingga 

pesan yang menghina bahkan merendahkan. Selain itu, 

komentar sugestif atau cabul, ungkapan sexist tentang tubuh, 

pakaian, atau aktivitas seksual juga termasuk ke dalam 

pelecehan seksual verbal. 
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3. Maskulinitas 

 Maskulinitas merupakan konstruksi identitas gender yang 

ditujukan kepada laki-laki, meski demikian bukan berarti bahwa semua 

laki-laki secara alamiah akan menyandang predikat maskulin. Hal ini 

karena mereka harus melakukan strategi dan tindakan-tindakan yang 

mencerminkan maskulinitas dalam konstruksinya sehingga tidak 

menutup kemungkinan bahwa maskulinitas juga dapat melekat pada 

perempuan (Al Farahil Ala, 2021). 

 Connel menyebut maskulinitas sebagai sebuah tempat yang secara 

serentak berada dalam hubungan gender, praktik yang 

mengikutsertakan laki-laki dan perempuan dalam gender, dan efek dari 

praktik ini pada pengalaman tubuh, personalitas, dan budaya. 

Maskulinitas tidak ada kecuali dalam pertentangan atau kontras 

femininitas. Maskulinitas sendiri merupakan hasil dan konstruksi 

gender dalam kehidupan sosial (Connell, 2025). Berikut ini merupakan 

konsep utama maskulinitas menurut Connell: 

a. Hegemonic atau hegemonik 

 Maskulinitas hegemonik merupakan bentuk-bentuk ideal 

seorang laki-laki yang dikonstruksi oleh masyarakat. Hal ini 

terkait dengan masalah kultural yang berlaku. Oleh karena itu, 

bentuk-bentuk maskulinitas hegemonik selalu berubah-ubah 

antara satu tempat dengan tempat lainnya dan berubah dari 

waktu ke waktu yang berbeda. Bentuk-bentuk ini dapat menjadi 
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hegemonic apabila telah diterima oleh sebuah kebudayaan 

maupun ideologi gender dominion dalam kebudayaan tersebut 

(Suprapto, 2018). 

b. Subordinated atau subordinasi 

 Keberadaan maskulinitas hegemonik akhirnya 

menempatkan laki-laki lain pada posisi maskulinitas 

subordinat. Maskulinitas subordinat sendiri merupakan bentuk 

maskulinitas yang dipinggirkan, dinominasi, dan dianggap 

inferior dalam hubungannya dengan maskulinitas hegemonik 

yang dominan (Connell, 2005). 

c. Complicit atau keterlibatan 

 Maskulinitas keterlibatan merujuk pada posisi laki-laki 

yang tidak sepenuhnya mempraktikkan atau memenuhi standar 

maskulinitas hegemonik, tetapi tetap mendapatkan keuntungan 

dari sistem patriarki yang mendukung hegemoni tersebut. Secara 

singkat, maskulinitas keterlibatan merupakan bentuk 

maskulinitas yang secara pasif mendukung dan mengambil 

keuntungan dari sistem patriarki tanpa secara aktif 

mempraktikkan atau menegakkan maskulinitas hegemonik 

(Connell, 2005). 

d. Marginalized atau marginal 

 Maskulinitas marginal lebih adalah bentuk maskulinitas 

yang dipinggirkan atau dianggap inferior dalam hierarki gender, 
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seringkali karena interaksi antara kelas, ras, atau etnis. 

Marginalisasi ini terjadi ketika kelompok tertentu misalnya laki-

laki kulit hitam atau laki-laki kelas pekerja tidak memiliki akses 

ke otoritas atau kekuasaan yang dinikmati oleh maskulinitas 

hegemonik kelompok dominan misalnya laki-laki kulit putih 

kelas menengah (Connell, 2005).  

4. Film 

Menurut UU RI Nomor 33 Tahun 2009 pasal 1 ayat 1 tentang 

perfilman, film dapat didefinisikan sebagai hasil karya seni budaya 

yang merupakan media komunikasi massa sekaligus pranata sosial dan 

dibuat mengikuti kaidah sinematografi, baik dengan suara maupun 

tanpa suara serta dapat dipertunjukkan (Bapan Perfilman Indonesia, 

2009). 

 Film, sebagai salah satu dari media komunikasi 

massa, memiliki sifat audio-visual yang bertujuan untuk 

menyampaikan pesan-pesan sosial maupun moral tertentu kepada 

audiens atau penontonnya (Asri, 2020). Marcel Danesi sendiri 

membagi film dapat dalam tiga jenis atau kategori utama, yaitu film 

fitur, film dokumenter, dan film animasi  (Danesi, 2019). Film Joko 

sendiri termasuk dalam kategori film fitur cerita pendek. 

 Secara umum, film terbagi atas dua unsur pembentuk, yaitu unsur 

naratif dan unsur sinematik. Dua unsur tersebut saling berhubungan 

dan berkesinambungan satu sama lain guna membentuk sebuah film. 
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Berikut ini merupakan penjelasan lebih lanjut mengenai dua unsur 

pembentuk film (Pratista, 2017): 

a. Unsur naratif 

 Film tidak akan lepas dari unsur naratif. Hal ini karena 

setiap cerita pastinya memiliki unsur-unsur, misalnya tokoh, 

masalah, konflik, lokasi, dan waktu. Semua elemen ini saling 

berinteraksi satu sama lain dalam membentuk sebuah jalinan 

peristiwa yang memiliki maksud dan tujuan. Jalinan-jalinan 

peristiwa tersebut terikat oleh sebuah aturan berupa hukum 

kausalitas (logika sebab-akibat).  

 Aspek kausalitas sendiri termasuk dalam elemen pokok 

pembentuk naratif selain ruang dan waktu. Oleh karena itu, naratif 

dapat didefinisikan sebagai suatu rangkaian peristiwa yang saling 

berhubungan dan terikat oleh logika sebab-akibat (kausalitas) serta 

terjadi dalam suatu ruang dan waktu.  

 Sebuah film umumnya mampu memanipulasi cerita lewat 

plot. Cerita merupakan seluruh rangkaian peristiwa baik itu yang 

tersaji dalam film maupun tidak. Adapun plot adalah rangkaian 

peristiwa yang disuguhkan secara visual ataupun audio dalam film.   

b. Unsur sinematik 

 Unsur sinematik dapat dikatakan sebagai aspek teknis 

dalam produksi sebuah film. Sinematik mencakup 4 aspek, antara 

lain: 
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1. Mise-en-scene 

  Mise-en-scene berasal dari bahasa Perancis yang 

berarti “putting in the scene” dan dapat dimaknai sebagai 

segala hal yang berada di depan kamera dan akan diambil 

gambarnya dalam sebuah produksi film. Hampir seluruh 

gambar yang terlihat dalam film merupakan bagian dari 

mise-en-scene. Terdapat empat unsur utama dalam mise-en-

scene, yakni set (latar), kostum dan tata rias karakter, 

pencahayaan, serta pemain dan pergerakannya termasuk 

akting (Prastita, 2017). 

 Setting merupakan seluruh latar bersama segala 

propertinya dan umumnya setting dibuat senyata mungkin 

dengan konteks ceritanya. Adapun kostum adalah segala 

hal yang dikenakan pemain bersama seluruh aksesorisnya 

dan tata rias karakter berfungsi dalam menggambarkan 

usia, luka atau lebam di wajah, kemiripan dengan seorang 

tokoh, sosok manusia unik, hingga sosok nonmanusia. Tata 

cahaya dalam sebuah film dikelompokkan dalam empat 

unsur, yaitu kualitas, arah, sumber, dan warna cahaya. 

Semua unsur ini sangat mempengaruhi tata cahaya dalam 

membentuk suasana dan mood. Terakhir, pemain yang 

secara umum dikelompokkan dalam beberapa jenis, sesuai 

tuntutan dan fungsi cerita dalam sebuah film. Sementara 
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pergerakan pemain atau yang disebut dengan akting 

merupakan bagian dari penentu utama keberhasilan sebuah 

film (Pratista, 2017).  

2. Sinematografi 

  Sinematografi bisa didefinisikan sebagai seni 

pengambilan gambar maupun teknik pembuatan film yang 

berguna untuk menyampaikan cerita dan pesan dalam film 

dengan baik (Hermawan, 2024). Setiap proses pembuatan 

film akan selalu mencakup tiga struktur film, yaitu shot, 

scene, dan sequence. Shot merupakan pengambilan gambar 

yang dimulai sejak menekan tombol record hingga kamera 

selesai merekam. Sementara scene diartikan sebagai 

gabungan shot yang dirangkai dengan latar maupun setting 

tempat atau lokasi adegan terjadi. Adapun sequence disebut 

sebagai gabungan scene dengan lebih dari satu latar maupun 

setting (Karuna, Damajanti, & Hartanto, 2020). 

  Secara umum, sinematografi terbagi atas tiga aspek, 

yaitu kamera dan film, framing, dan durasi gambar. Kamera 

dan film adalah hal yang mencakup teknik-teknik yang 

dilakukan lewat kamera dan stok (data mentah filmnya), 

misalnya penggunaan lensa, kecepatan gerak gambar, efek 

visual, pewarnaan, dan lainnya. Adapun framing merupakan 

hubungan kamera dengan objek yang akan diambil, seperti 



21 
 

lingkup wilayah gambar atau frame, jarak, ketinggian, 

hingga pergerakan kamera. Terakhir, durasi gambar 

mencakup lama atau durasi sebuah objek diambilnya 

gambar oleh kamera (Prastita, 2017).  

3. Editing 

  Editing terbagi dalam dua tahap, yaitu tahap 

produksi dan tahap pasca produksi. Pada tahap produksi 

editing merupakan proses pemilihan dan penyambungan 

gambar-gambar yang telah diambil. Adapun definisi editing 

pasca produksi adalah teknik-teknik yang dilakukan guna 

menghubungkan tiap shot-nya. Menurut aspek temporal, 

editing terbagi atas dua jenis, yaitu editing kontinu dan 

editing diskontinu. Perpindahan shot langsung tanpa adanya 

lompatan waktu disebut dengan editing kontinu. Sebaliknya 

perpindahan shot dengan adanya lompatan waktu adalah 

editing diskontinu (Prastita, 2017). 

4. Suara 

  Secara umum, suara dalam film dikategorikan 

dalam tiga jenis, yaitu dialog, musik, dan efek suara. Dialog 

merupakan bahasa komunikasi verbal yang digunakan oleh 

semua karakter baik itu di dalam maupun di luar cerita film 

atau narasi. Sementara musik adalah seluruh iringan musik 

serta lagu ada ada di dalam maupun di luar cerita film atau 
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musik latar. Adapun efek suara ialah semua suara yang 

dihasilkan oleh semua obyek yang ada baik di dalam 

maupun di luar cerita film (Prastita, 2017). 

G. Kerangka Pemikiran 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Penggambaran praktik pelecehan seksual dalam film selama ini sering 

memposisikan perempuan sebagai korban. 

 

 

Pelecehan seksual juga dapat dialami oleh laki-laki dan salah satu film 

yang menyoroti tentang hal ini adalah film Joko. 

 

 

Scene, suara, maupun dialog yang memuat pelecehan seksual pada laki-

laki dalam film Joko. 

 

 

 

Maskulinitas R.W. 

Connells (Connell, 2005): 

1. Hegemonic 

2. Subordinated 

3. Complicit 

4. Marginalized 

 Teori Wacana Kritis 

Sara Mills (Mills, 

2004): 

1. Posisi Subjek-

Objek 

2. Posisi Penulis-

Pembaca 

 

 

 

Film Joko menggambarkan praktik pelecehan seksual pada laki-laki 

dengan memperlihatkan hubungan dominasi laki-laki berkuasa atas laki-

laki yang dianggap lemah, sesuai dengan konsep maskulinitas Connell. 

Sumber: Olahan Peneliti 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

 Pada penelitian ini akan menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dengan pendekatan analisis wacana Sara Mills. Penelitian kualitatif 
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memiliki tujuan yang dibagi menjadi tiga, yaitu guna menggambarkan 

objek penelitian, mengungkapkan makna dari suatu fenomena, serta 

menjelaskan suatu fenomena (Pahleviannur, 2022).  

 Berangkat dari fenomena pelecehan seksual pada laki-laki yang 

terjadi di masyarakat, peneliti akan melakukan penelitian terhadap 

sebuah film yang membawa wacana fenomena tersebut, yaitu film 

Joko. Fokus penelitian ini adalah pada scene-scene maupun dialog 

dalam film Joko yang menampilkan pelecehan seksual pada laki-laki 

yang kemudian dari scene-scene maupun dialog tersebut akan dikaji 

dengan perspektif maskulinitas lalu dianalisis menggunakan wacana 

Sara Mills. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian dapat didefinisikan sebagai sumber utama 

peneliti yang meliputi data-data mengenai variabel yang akan 

diteliti (Sugiyono, 2018). Film Joko akan menjadi sumber utama 

yang akan dianalisis dan dikaji dalam penelitian ini. 

b. Objek Penelitian 

 Objek penelitian merupakan sebuah sifat, karakteristik, 

nilai individu, serta aktivitas yang memiliki variasi tertentu 

mengenai suatu hal dan dapat diambil kesimpulannya secara valid 

(Sugiyono, 2018). Peneliti akan menjadikan pelecehan seksual 
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pada laki-laki dalam perspektif maskulinitas sebagai objek dari 

penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 Peneliti akan menggunakan tiga teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini, yaitu: 

a. Observasi 

 Peneliti akan mengamati film Joko secara langsung untuk 

melakukan observasi dalam penelitian ini. Scene-scene maupun 

dialog yang memuat pelecehan seksual pada laki-laki akan peneliti 

amati untuk selanjutnya dikaji dengan wacana maskulinitas dan 

dianalisis menggunakan wacana Sara Mills. 

b. Studi Pustaka 

 Studi pustaka dapat dimaknai sebagai kajian teoritis dan 

referensi yang berkaitan dengan nilai, budaya, dan norma yang 

berkembang dalam situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 2018). 

Peneliti akan mencari, mengumpulkan, dan mempelajari data-data 

lewat berbagai literatur seperti buku serta sumber bacaan lainnya 

dalam studi kepustakaan. 

c. Dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan memperoleh data dan informasi 

berbentuk arsip, tulisan angka dokumen, maupun gambar berupa 

laporan serta keterangan yang mendukung penelitian (Sugiyono, 
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2018). Dokumentasi yang akan dilakukan dalam penelitian ini  

adalah dengan mengumpulkan data berupa film Joko yang dapat 

diunduh maupun streaming di aplikasi YouTube. 

4. Metode Analisis Data 

 Peneliti akan menggunakan metode analisis wacana model Sara 

Mills. Hal ini karena Sara Mills bukan hanya melihat wacana sebagai 

alat komunikasi saja, tetapi juga sebagai alat untuk memproduksi dan 

mereproduksi kekuasaan, ideologi, dan norma-norma sosial. Konsep 

utama dalam wacana Sara Mills melibatkan dua posisi utama, yaitu 

(Mills, 2004): 

a. Posisi Subjek-Objek 

 Subjek dalam wacana lebih merujuk pada individu maupun 

kelompok yang memiliki kekuasaan atau otoritas untuk berbicara, 

bertindak, atau mempengaruhi wacana. Subjek ini seringkali 

diposisikan sebagai pihak yang aktif dalam menghasilkan makna. 

Subjek ini menceritakannya dirinya sendiri dan memandang dunia 

sesuai dengan persepsinya (Eriyanto dalam Nurussaadah & 

Yudhawirawan, 2023). Dalam wacana, posisi subjek biasanya 

digambarkan memiliki kekuasaan dan posisi dominan sehingga 

memiliki kesempatan untuk mengendalikan narasi (Mills, 2004). 

 Sebaliknya, objek adalah pihak yang menjadi sasaran atau 

target dari wacana tersebut. Seringkali objek diposisikan sebagai 

pihak yang pasif, diatur, atau dikonstruksi oleh subjek (Mills, 
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2004). Posisi ini digambarkan sebagai pihak pasif yang dikenai 

tindakan oleh subjek dan cenderung tidak memiliki kesempatan 

untuk menyampaikan pendapat maupun perasaannya (Eriyanto, 

2001). 

b. Posisi Penulis-Pembaca 

 Pihak yang memproduksi teks atau wacana disebut dengan 

penulis. Posisi penulis ini seringkali mencerminkan sudut pandang, 

ideologi, atau kepentingan tertentu (Eriyanto, 2001). Dalam 

konteks film, posisi penulis diartikan sebagai pihak yang 

menciptakan cerita atau naskah film, sutradara, hingga tim kreatif 

yang memengaruhi penceritaan dan wacana dalam film tersebut.  

 Di sisi lain, pembaca adalah pihak yang mengonsumsi atau 

menafsirkan teks. Posisi pembaca merupakan bagaimana pembaca 

ditempatkan atau diposisikan dalam suatu teks oleh penulis (Mills, 

2004). Dalam pandangan Sara Mills, teks bukan sekadar hasil 

tulisan penulis, namun juga hasil kesepakatan antara penulis dan 

pembaca. Oleh karena itu, pembaca tidak hanya pasif menerima isi 

teks, namun juga aktif dalam memahami serta menafsirkan isi teks 

tersebut (Eriyanto, 2001). 

5. Keabsahan Data 

 Keabsahan data dalam penelitian ini akan dilakukan dengan cara 

triangulasi. Triangulasi sendiri merupakan teknik pemeriksa keabsahan 

data dengan menggunakan suatu perangkat lainnya (Moleong, 2007). 
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Penelitian ini akan menggunakan teknik triangulasi data untuk menguji 

validitas data.  

 Teknik triangulasi data dapat disebut juga dengan triangulasi 

sumber. Cara ini mengarahkan peneliti agar dapat menggunakan 

berbagai sumber yang ada dalam mengumpulkan data (Sutopo, 2002). 

Berdasarkan konteks dalam penelitian ini, sumber datanya adalah film 

Joko dengan sumber data lain berupa hasil terhadap berbagai literature 

terkait, seperti laporan Komnas Perempuan, data IJRS, serta kajian 

akademik yang membahas pelecehan seksual dan maskulinitas. 

Triangulasi dilakukan untuk memastikan bahwa hasil analisis ini 

memiliki dasar teoritis dan empiris yang kuat. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijabarkan pada bab 

tiga mengenai praktik pelecehan seksual pada laki-laki dalam perspektif 

maskulinitas Connell menggunakan pendekatan analisis wacana kritis Sara 

Mills yang dilihat dari posisi subjek, objek, penulis, dan pembaca pada 

film Joko, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: 

  Film Joko menggambarkan praktik pelecehan seksual terhadap 

laki-laki dalam bentuk pelecehan seksual fisik dan verbal. Praktik ini kerap 

tidak diperhatikan dan bertentangan dengan maskulinitas dominan yang 

menempatkan laki-laki sebagai pihak yang kuat dan tidak mungkin 

menjadi korban.  

  Dalam film ini, korban laki-laki digambarkan tidak berdaya, pasif, 

dan tidak mampu melawan dominasi dari pelaku yang lebih berkuasa. Hal 

ini menunjukkan bahwa posisi sebagai korban pelecehan seksual tidak 

hanya terkait dengan jenis kelamin, namun juga dengan relasi kuasa yang 

timpang.  

  Relasi kuasa yang timpang dalam film ini digambarkan pada tokoh 

Totok yang memiliki kedudukan lebih tinggi dan otoritas di tempat kerja, 

sehingga dapat memanipulasi situasi untuk melakukan pelecehan. Hal 
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tersebut timpang dengan posisi Joko sebagai bawahan yang lemah secara 

posisi sosial maupun ekonomi, sehingga sulit menolak atau melawan. 

  Gambaran pelecehan seksual pada laki-laki dalam film Joko 

sejalan dengan teori maskulinitas dari Connell bahwa maskulinitas 

bukanlah identitas tunggal dan tetap, melainkan bersifat hierarkis dan 

dinamis. Laki-laki yang tidak memenuhi standar maskulinitas hegemonik 

dapat terdorong ke posisi subordinat atau bahkan termarginalkan, sehingga 

menjadi lebih rentan terhadap pelecehan seksual. Namun, dalam beberapa 

situasi, laki-laki juga dapat terdorong pada posisi complicit dengan tetap 

memperoleh manfaat dari sistem patriarki, meskipun berada dalam posisi 

yang didominasi. 

  Analisis wacana kritis Sara Mills dalam penelitian ini 

memperlihatkan representasi pelecehan seksual yang dibentuk melalui 

relasi kuasa antara subjek dan objek. Posisi subjek dominan dan objek 

yang lemah dibentuk secara konsisten dalam narasi, dan penonton 

diarahkan untuk merasakan posisi korban sebagai sosok yang tidak 

berdaya. Hal ini menegaskan bahwa dominasi dapat dilakukan siapa saja 

tanpa memandang jenis kelamin dan bahwa laki-laki juga dapat menjadi 

korban pelecehan seksual.  

B. Saran 

  Setelah melakukan penelitian terhadap film Joko, peneliti 

menemukan beberapa hal yang dapat menjadi catatan, antara lain: 
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1. Saran Teoritis 

 Bagi peneliti selanjutnya, topik mengenai pelecehan seksual 

terhadap laki-laki masih sangat terbuka untuk dikaji melalui berbagai 

pendekatan lainnya. Penelitian ini juga dapat dikembangkan lebih 

lanjut dengan melibatkan analisis terhadap respons audiens atau studi 

perbandingan dengan karya lain yang mengangkat isu serupa. 

2. Saran Praktis 

 Bagi para pembuat film diharapkan untuk lebih peka dalam 

menggambarkan mengenai isu pelecehan seksual, khususnya terhadap 

laki-laki sebagai korban yang selama ini kerap terpinggirkan dalam 

wacana publik. Hal ini supaya pelecehan seksual dapat dipahami oleh 

masyarakat umum sebagai masalah yang bisa menimpa siapa saja, 

terlepas dari jenis kelamin. 
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